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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung melalui
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan
saintifik dan model pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik. Variabel terikatnya
adalah hasil belajar siswa pada materi pokok termokimia.

Populasi penelitian ini adalah 2 kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone yang berjumlah 56
siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu random sampling. Sampel penelitian terdiri dari 2
kelas yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 26 orang dan kelas
XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 30 orang.

Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes hasil belajar pada materi pokok
termokimia berupa post-test yang dianalisis menggunakan uji hipotesis dua pihak. Hasil
analisis statistika inferensial diperoleh t, g (271 )#1t,,,(1,67) pada o= 0,05 yang berarti H1
diterima.

Disimpulkan bahwa ada perbedaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 6 Bone pada materi pokok termokimia.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, pendekatan saintifik, termokimia

PENDAHULUAN

Di Indonesia, meningkatkan mutu pendidikan merupakan tugas yang sangat penting
mengingat rendahnya mutu pendidikan yang ada sekarang ini. Data Program International
for Student Assesment tahun 2012 mengungkapkan kualitas pendidikan Indonesia berada pada
urutan ke 64 dari 65 negara (Febrialdi, 2013).

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkan oleh hasil didikan dengan kualitas
yang rendah. Perlu usaha yang keras bagi setiap komponen terutama dalam proses penataan
sistem pendidikan agar tercipta manusia yang siap pakai. Siap pakai artinya dapat memberikan
kontribusi yang besar dalam pengembangan dan persaingan diberbagai bidang, terutama industri
dan teknologi. Jadi, setiap lembaga pendidikan diharapkan mampu memberikan lulusan yang
berkualitas tinggi sesuai tuntutan zaman.
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Pemerintah dalam hal ini kementrian dan dinas pendidikan telah melakukan upaya
memperbaiki sistem pendidikan yang ada, diantaranya melakukan perombakan kurikulum,
melakukan proses seleksi tenaga pengajar, bahkan membebaskan siswa dari biaya sekolah
dengan program wajib belajar sembilan tahun.

Pemerintah kembali memberlakukan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 menggantikan
kurikulum sebelumnya yaitu KTSP yang dinilai tidak berhasil dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Hadirnya kurikulum 2013 sendiri masih memunculkan banyak pertanyaan
karena jika dilihat dari objeknya terdapat kesamaan tuntutan dengan KTSP dimana proses
pembelajarannya yang berpusat pada siswa (student center).

Bahkan jika mau dikaji lebih dalam lagi, permasalahan yang terjadi sebenarnya bukan pada
kurikulum namun rendahnya tingkat implementasi kurikulum itu sendiri oleh pelaku pendidikan
sehingga kurikulum tidak berjalan secara maksimal. Olehnya itu, kesiapan pelaku pendidikan
terutama tenaga pendidik diperlukan dalam pengaplikasian kurikulum yang ada.

Berbagai macam model pembelajaran telah dikembangkan oleh para ahli dan beberapa
diantaranya sangat cocok atau relevan digunakan dalam kurikulum 2013 yang mana menuntut
objek pembelajaran berpusat pada siswa, salah satu model pembelajaran tersebut adalah model
pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri merupakan model yang melibatkan siswa
melakukan kegiatan-kegiatan inkuiri. Kegiatan ini menekankan pembelajaran yang mengarah
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui
tanya jawab antara guru dan siswa.

Inkuiri terbimbing dinilai cocok diterapkan mengingat keterlibatan aktif siswa dalam kelas
dibantu melalui bimbingan guru sehingga kesalahan-kesalahan dalam menemukan konsep dapat
dihindari. Inkuiri terbimbing merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan langkah-
langkah inkuiri melalui bimbingan guru (Gormally dalam Ari, 2012).

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mengemban amanah kurikulum
2013 semestinya didukung dengan pendekatan yang sesuai, sehingga dapat menutupi kekurangan
atau menambah kekuatan implementasi dari model pembelajaran yang digunakan. Pendekatan
saintifik merupakan salah satu pendekatan yang paling sering dikaitkan dengan kurikulum 2013
karena pada proses pembelajaran, pendekatan ini menyentuh tiga aspek penting yang harus
dimiliki siswa yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Proses belajar dengan pendekatan saintifik fokus pada ketiga aspek tersebut sehingga dapat
menghasilkan siswa dengan keterampilan (soff skill) yang tinggi dan kemampuan berpikir
yang baik. Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik memiliki hubungan yang kuat dengan
langkah pembelajaran yang ada pada model pembelajaran inkuiri terbimbing karena dalam
melakukan kegiatan inkuiri juga dilakukan beberapa pendekatan ilmiah sehingga apabila
keduanya digabungkan akan menjadikan implementasi dari kurikulum 2013 berjalan sesuai
yang diharapkan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik sangat cocok digunakan
pada pelajaran yang membutuhkan penalaran yang tinggi dan menuntut keterampilan yang baik
seperti pada pelajaran Kimia di SMA. Pada tahap ini siswa mulai diajar untuk secara mandiri
menemukan pengetahuannya.

Termokimia yang merupakan salah satu pokok materi dalam pelajaran Kimia memerlukan
pemahaman siswa yang lebih dan tidak sekedar menghafal saja. Materi ini erat sekali kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga keterampilan dan pemahaman siswa sangat dibutuhkan.
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Mempelajari materi termokimia dengan hanya mendengarkan penjelasan dari guru
menyebabkan informasi yang diterima oleh siswa tidak tersimpan lama, siswa butuh aktif
dalam pembelajaran agar informasi yang ada dapat mereka pahami dengan baik. Menemukan
konsep melalui pengalaman sendiri dinilai lebih menguatkan pemahaman siswa tentang materi
yang dikaji.

Salah satu sekolah yang terletak di Kabupaten Kahu yaitu SMA Negeri 6 Bone merupakan
sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. Melalui hasil observasi, guru Kimia di sekolah
tersebut mengaku kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 sehingga dalam
melaksanakan pembelajaran terkadang guru masih mengajarkan materi melalui pembelajaran
langsung dengan metode ceramah.

Akibatnya siswa terkadang malas dan tidak terlalu menyimak penjelasan guru. Olehnya itu
diperlukan sebuah model pembelajaran yang tepat untuk mampu menarik minat dan semangat
siswa dalam belajar, dalam hal ini ialah model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah yang akan diteliti
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada perbedaan model pembelajaran inkuiri tebimbing
dan pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 6 Bone pada materi pokok termokimia?”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya ada perbedaan model pembelajaran
inkuiri tebimbing dan pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone pada materi pokok termokimia.

Manfaat yang ingin diharapkan peneliti pada hasil penelitian ini adalah bermanfaat bagi
guru, sebagai bahan informasi dalam menerapkan model pembelajaran yang cocok antara
inkuiri terbimbing atau pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik sehingga siswa
lebih paham tentang materi yang diajarkan dan bagi sekolah, sebagai sumbangan dalam rangka
perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran, serta bermanfaat dalam usaha meningkatkan
hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan dua variabel yang diteliti yaitu
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung sebagai variabel bebas dan
hasil belajar siswa pada materi termokimia sebagai variabel terikat. Penelitian didesain dengan
desain Posttest-Only Group Design sebagai berikut:

Posttest-Only Group Design

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen T1 Ol
Kontrol T2 02

Keterangan
Kelompok eksperimen : Kelas yang diberi model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui

pendekatan saintifik.
Kelompok kontrol : Kelas yang diberi model pembelajaran langsung melalui pendekatan
saintifik.
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T1
T2
Ol
02

: Perlakuan dengan model inkuiri terbimbing.

: Perlakuan dengan pembelajaran langsung.

: Hasil uji postest (tes hasil belajar) kelas eksperimen.
: Hasil uji postest (tes hasil belajar) kelas kontrol.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone tahun

pelajaran 2018/2019. Sampel diambil secara random sampling, sehingga diperoleh kelas XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 4 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,

tahap evaluasi, dan tahap akhir.

1.

Tahap Persiapan
Meliputi observasi, menyusun RPP, menyusun instrument test, dan membuat proposal.

Tahap Pelaksanaan

Pada pelaksanaan pembelajaran diatur 5 kali pertemuan di kelas untuk proses belajar
mengajar dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar siswa. Proses pembelajaran di kelas
selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) tiap pertemuan masing-masing kelas. Siswa pada
kedua kelas diajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, untuk kelas eksperimen
melalui pendekatan saintifik sedangkan kelas kontrol tidak model pembelajaran langsung
melalui pendekatan saintifik.

Tahap Evaluasi

Memberikan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan tes menggunakan
intrumen yang disusun sebelumnya dan telah divalidasi item dan validasi isi. Intrumen
berisi soal-soal termokimia yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan lima
pilihan jawaban dan satu dijawab benar skornya 1 sedangkan yang dijawab salah skornya
adalah 0.

Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini adalah menganalisis dan mengolah data hasil post-test
siswa lalu menarik kesimpulan.

Analisis Data

Data yang diproleh dari penelitian ini selain dianalisi secara deskriptif juga dianalisis secara

inferensial. Analisis deskriptif untuk mendeskripsikan mengenai karakteristik pencapaian
hasil belajar siswa dari masing-masing kelas di antaranya nilai rata-rata, standar deviasi, nilai
tertinggi, nilai terendah, dan persentase hasil belajar siswa yang berpedoman pada kriteria
ketuntasan belajar siswa yang ditetapkan di SMA Negeri 6 Bone.
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Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa

Nilai Kategori
>75 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

Analisis inferensial yang bertujuan pengujian hipotesis yang dirumuskan yaitu ada
perbedaan hasil belajar antara yang diberikan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui
pendekatan saintifik dan yang diberi pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik yang
menggunakan test Kolmogorov-Smirnov 1 sampel, karena data homogennya dan berdistribusi
normal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Analisis deskriptif memberikan gambaran hasil belajar siswa SMA Negeri 6 Bone untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai siswa berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel
berikut di bawah ini:

Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Statistik Eksperimen Kontrol
Jumlah sampel 26 30
Nilai Tertinggi 90,00 85,00
Nilai Terendah 35,00 30,00
Nilai rata-rata 71,04 61,17
Standar deviasi 15,84 15,39

Tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai tertinggi untuk kelas kontrol adalah 85 dan nilai
terrendah yaitu 30, dan untuk kelas eksperimen nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah yaitu
85. Hal in1 menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol baik itu nilai terrendah maupun nilai tertinggi.

Hasil belajar siswa dapat dikelompokkan berdasarkan kriteria nilai ketuntasan hasil belajar
siswa di SMA Negeri 6 Bone, sebagai berikut:

Kategori Ketuntasan Hasil Belajar

Kriteria Eksperimen Kontrol
Nilai
Ketuntasan F % F %
>75 Tuntas 14 53.85% 11 36.67%
<75 Tidak Tuntas 12 46.15% 19 63.33%

. www.publikasijurnalilmiah.com m
Muhammad Said




Jurnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

Tabel di atas menunjukkan bahwa kategori ketuntasan hasil belajar kelas eksperimen yang
diberikan pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik dan kelas kontrol yang
diberikan model pembelajaran langsungmelalui pendekatan saintifik, dengan KKM di SMA Negeri
6 Bone yaitu 75, siswa yang tergolong tuntas untuk kelas eksperimen ada 14 orang dan tidak tuntas
ada 12 orang dari 26 siswa, sedangkan untuk kelas kontrol siswa tuntas ada 11 orang dan tidak tuntas
ada 19 orang dari 30 siswa. Data tersebut disajikan dalam diagram batang berikut:

20 4B

15

[ Tuntas
H Tidak Tuntas

10

Eksperimen Kontrol

Gambar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Sehingga diproleh ketuntasan nilai kelas eksperimen sebesar 53,86% dan untuk nilai kelas
kontrol sebesar 36,67%.

Analisis Statistik Inferensial
1. Pengujian Prasyarat Analisis

Syarat untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis adalah melakukan pengujian

normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Kedua pengujian ini merupakan asumsi dalam
pengujian hipotesis.

a.

Uji normalitas

Normalitas data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji
menggunakan analisis Chi-Quadrat test. Kriteria pengujian adalah Jika X2, <X2
dengan derajat kebebasan (dk = k — 3) pada taraf nyata o = 0,05 maka data dinyatakan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari hasil analisis yang diperoleh untuk kelas eksperimen diperoleh thimng =
6,521 sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai x2,; == 3,190 sedangkan 32
dengan dk = 3 pada taraf signifikan o = 0,05 sebesar 7,810. Berdasarkan hasil analisis
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut terlihat bahwa nilai 32, <x2, ..

sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Pengujian homogenitas data dilakukan dengan F test untuk mengetahui apakah
data yang diteliti berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Kriteria pengujian:
Jika F <F,,, pada taraf nyata a = 0,05 maka data dapat dikatakan mempunyai

A hitung
varians homogen.
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F; = sebesar 1,06. Selanjutnya F,,
dibandingkan dengan F __ dari hasil interpolasi dengan db pembilang n-1 = 25, dan
db penyebut = n -1 = 29 pada taraf signifikan 0,05 sebesar 1,86. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa Fiine < Fuaber Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel yang diteliti
pada data post-test berasal dari populasi yang homogen.

2. Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui bahwa data terdistribusi normal dan bersifat homogen maka pengujian
hipotesis dapat dilakukan dengan analisis parametris. Pengujian dilakukan melalui uji t.
Hasil analisis uji t. Kriteria pengujian adalah jika —t_ < titung < T Ll maka “X” = p (tidak
ada perbedaan, HO diterima). Tetapi untuk t,, <-t_  ataut maka “X” # pu (ada
perbedaan, HO ditolak).

Dari hasil analisis data diperoleh bitung = 2571 Pada taraf signifikansi o = 0,05 dengan
db: 54, dan t_,  (0,95) (54) = 1,67. Data ini menunjukkan bahwa nilai L itung Q71 #t
(1,67) ataut wng Liaber YANE artinya hipotesis (HO) ditolak dan (H1) diterima dengan kata lain
ada perbedaan antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung
melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 6 Bone pada materi
pokok termokimia.

. >t
hitung hitung tabel

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone. Pada penelitian ini digunakan 2 kelas yang diberi perlakuan
yang berbeda yaitu kelas XI IPA 1 yang diberi model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui
pendekatan saintifik (kelas eksperimen) dan kelas XI IPA 2 yang diberi pembelajaran langsung
melalui pendekatan saintifik (kelas kontrol). Jumlah siswa pada kelas XI IPA 1 adalah 26 orang
dan jumlah siswa pada kelas XI IPA 2 adalah 30 orang.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya perbedaan antara kedua kelas dimana nilai
rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol.
Hal ini terjadi karena proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.
Pada kelas eksperimen digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan
saintifik sedangkan pada kelas kontrol digunakan model pembelajaran langsung melalui
pendekatan saintifik.

Adanya model inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen mengharuskan siswa melewati
fase inkuiri dengan mandiri dan penuh tanggung jawab melalui berbagai percobaan yaitu
menentukan sifat eksoterm dan endoterm suatu bahan dan menentukan perubahan entalphi suatu
reaksi. Fase inkuiri terbimbing meningkatkan keteraturan dan manajemen belajar siswa dalam
mempelajari termokimia terbukti ketika penerapannya siswa di dalam kelas saling membantu
dengan peran masing-masing dalam pembelajaran kelompok dan tidak berebut satu sama lain.
Berbeda dengan siswa pada kelas kontrol kebanyakan dari siswa kurang mengingat pelajaran
yang telah dipelajari sebelumnya karena mereka labih banyak mendengarkan penjelasan guru
di dalam kelas.

Perbedaan lainnya juga dapat dilihat pada kriteria ketuntasan siswa, untuk kelas eksperimen
terdapat 14 orang yang tuntas dengan persentase 53,85% sedangkan untuk kelas kontrol terdapat
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11 orang yang tuntas dengan persentase 36,67%. Lebih tingginya persentase ketuntasan kelas
eksperimen dibandingkan dengan ketuntasan kelas kontrol menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing melalui pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal ini tidak terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, dimana pada kelas
eksperimen dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik
membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar dikarenakan setiap siswa dalam waktu
yang bersamaan dituntut untuk ikut andil dalam kegiatan mencoba dan setiap siswa bertanggung
jawab untuk menyajikan hasil percobaan yang mereka lakukan dengan mempresentasikan hasil
analisis penentuan entalphi dari percobaan di dalam kelas.

Memperkuat hasil analisis statistik deskriptif dilakukan analisis lebih lanjut dengan
menggunakan analisis statistik inferensial. Hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan uji-t, diperoleh nilai bitung — 2,71 dan t_  pada taraf signifikan 0,05 = 1,67. Hal ini
menunjukkan bahwa t,, > ttabel, berdasarkan kriteria pengujian hipotesis statistik, berarti HO
ditolak dan H1 diterima.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan pembelajaran langsung yang masing-masing melalui pendekatan saintifik
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone pada materi pokok termokimia.
Dikatakan terdapat perbadaan karena hasil yang diperoleh pada kelas eksperiman lebih baik
daripada kelas kontrol yang dapat dilihat dari ketuntasan belajar kelas eksperimen 14 dari 26
siswa tuntas sedangkan kelas kontrol hanya 11 dari 30 siswa yang tuntas, selain itu dapat dilihat
pula perbedaan nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas eksperimen
75,75% dan kelas kontrol 61,17%.

Nilaiakhiryangdiperoleh siswatidak lepas dari proses yang dialaminya selama pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, dilakukan perhitungan nilai rata-rata aktifitas siswa dalam kelas
yang diisi langsung oleh guru sebagai observer. Untuk kelas eksperimen nilai rata-rata aktifitas
siswa dalam kelas sebesar 32,2, sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata aktifitas siswa
dalam kelas sebesar 28.

Dengan membandingkan keduanya, maka dapat dikatakan bahwa aktifitas siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol
tersebut karena adanya perbedaan perlakuan yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Pada model pembejalaran inkuiri terbimbing, selama proses pembelajaran siswa lebih
berperan aktif yang terlihat saat siswa melakukan eksperimen penentuan reaksi eksoterm
dan endoterm serta penentuan entalpi reaksi, siswa juga berani mengemukakan pendapat,
mempresentasikan hasil kerja kelompok dan memberikan tanggapan atas jawaban kelompok
lain.

Berdasarkan pada kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa akan
lebih memahami dan menguasai konsep materi pelajaran yang diberikan. Hal tersebut dapat
terlihat ketika siswa melakukan percobaan penentuan perubahan entalpi menggunakan alat-
alat laboratorium dengan demikian dapat membuat ingatan siswa akan materi pelajaran lebih
kuat karena dalam memahami materi siswa melakukan, mengamati dan menemukan sendiri
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sehingga akan meninggalkan kesan yang dapat mempengaruhi saraf motoriknya untuk terus
mengingat.

Selain itu, siswa lebih mudah diawasi dan dibimbing karena terbagi dalam kelompok
kecil terdiri dari 5 orang tiap kelompok dan dapat mewujudkan kerjasama tim serta berbagi
pengetahuan sesama anggota kelompok. Dari kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing
tersebut sehingga diperoleh nilai hasil belajar Kimia siswa lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung.

Pada model pembelajaran langsung di dapatkan ketuntasan siswa lebih rendah dibanding
dengan yang tidak tuntas, hal ini disebabkan selain karena kondisi sekolah juga karena sifat
pembelajaran langsung yang lebih berpusat pada guru sehingga kebanyakan siswa di dalam
kelas mendengarkan ceramah dari guru saja. Dengan banyaknya kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah membuat siswa mudah lupa dengan teori-teori yang hanya mereka dengar dari guru.

Hasil belajar merujuk pada kemampuan kognitif siswa yang diukur tinggi rendahnya
dengan pemberian tugas maupun ujian kepada siswa yang relevan dengan sasaran atau tujuan
yang diinginkan.

Oleh karena itu, ranah kognitif tersebut perlu dipertimbangkan untuk ditinjau lebih lanjut.
Berdasarkan analisis tingkat kognitif siswa, terlihat perbedaan yang jelas pada tipe soal C1, C3
dan C4, dimana untuk kelas ekperimen yang terapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berhasil mencapai kompetensi kognitif sangat baik untuk tipe soal C1, baik untuk tipe soal C3
dan mencapai kompetensi kognitif cukup untuk soal C4.

Sedangkan pada kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran langsung hanya
mencapai tingkatan baik pada soal C1, cukup pada tipe soal C3 dan kurang untuk tipe soal C4.
Hasil analisis penelitian ini yang menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
tepat untuk diterapkan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suhendry Panjaitan (2013)
yaitu diperoleh hasil belajar siswa pada penerapan inkuiri terbimbing dalam materi termokimia
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional.

Peneliti mengaku bahwa dalam pelaksanaan masing-masing model pembelajaran masih
terdapat banyak kekurangan sehingga pada kelas eksperimen misalnya dapat terlihat data
menunjukkan perbedaan yang sangat tipis antara jumlah siswa tuntas dan siswa tidak tuntas.
Hal ini disebabkan oleh banyak faktor seperti tidak adanya laboratorium di sekolah tersebut
sehingga pelaksanaan praktikum dilaksanakan di dalam kelas yang mana kelas disimulasikan
sebagai laboratorium.

Ruangan yang sempit karena dalam antara kelas eksperimen dan kantor sekolah hanya
dibatasi dinding tripleks. Siswa yang baru saja memiliki pengalaman dalam melakukan
percobaan sehingga perlu pemahaman awal yang banyak bagi mereka. Banyaknya siswa yang
kurang berkonsentrasi dalam melakukan tugas disebabkan oleh kegiatan ekstrakurikuler yang
pada di sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dan berdampak positifpada hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan
hasil belajar siswa yang hanya diajar dengan model pembelajaran langsung melalui pendekatan
saintifik.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung
melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone
pada materi Termokimia.

Saran

1. Kepada guru bidang studi Kimia untuk mempertimbangkan penerapan model pembelajaran
inkuiri terbmbing melalui pendekatan saintifik sebagai strategi alternatif proses pembelajaran
Kimia pada materi pokok termokimia.

2. Peneliti yang ingin mengkaji penelitian serupa agar melakukan observasi terlebih dahulu
agar proses penelitian didukung oleh fasilitas laboratorium atau alat-alat laboratorium yang
memadai agar proses pembelajaran berjalan dengan sangat baik.
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